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MOTTO 

 

Jangan hiraukan ucapan orang lain yang akan membuatmu pusing, jalankan saja 

apa yang menjadi keyakinanmu.
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RINGKASAN 

 

 Penelitian yang berjudul “BENTUK PENGAWASAN BEBAS VISA 

KUNJUNGAN SINGKAT (BVKS) OLEH KANTOR KEIMIGRASIAN 

KEPADA WARGA NEGARA ASING YANG TINGGAL DI INDONESIA” 

yang bertujuan antara lain : Pertama, menganalisa lebih lanjut tentang bentuk-

bentuk pengawasan Bebas Visa Kunjungan Singkat (BVKS), khususnya tentang 

keluar masuknya orang asing di Indonesia. Kedua, untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang akibat hukum dari penyalahgunaan ijin Bebas Visa Kunjungan Singkat 

(BVKS) sehingga dapat diketahui sanksi yang akan diterapkan oleh Kantor 

Keimigrasian pemerintah yang sesuai dengan peraturan perundang undangan yang 

berlaku. 

 Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan metode penelitian 

hukum pidana secara yuridis normatif dengan tahapan yakni yang pertama 

melakukan pendekatan masalah secara yuridis normatif terhadap data yang 

diperoleh, yang kedua menggunakan teknik pengumpulan data, yang ketiga 

analisa bahan hukum dengan metode kualitatif .  

 Kesimpulan pertama, Bahwa bentuk pengawasan Bebas Visa Kunjungan 

Singkat (BVKS) di lakukan melalui dua hal yaitu Pengawasan Lapangan dan 

pengawasan Administrasi yang di lakukan di tempat-tempat pemberian 

pelayanan keimigrasian, Tempat-tempat yang dimaksud, yaitu : Perwakilan RI; 

Direktorat Jendral Imigrasi; Kantor Wilayah departemen kehakiman dan Ham ; 

Kantor keimigrasian; Tempat pemeriksaan Imigrasi (TPI). Dan bilamana masa 

waktu yang ditentukan telah habis oleh kantor keimigrasian kepada warga 

asing yang tinggal di wilayah Indonesia, maka tindakan yang diberikan kepada 

warga asing tersebut adalah dengan cara pemulangan kembali ke negara asal 

orang asing tersebut. Bahwa penyalahgunaan ijin Bebas Visa Kunjungan Singkat 

(BVKS) bagi warga negara asing yang tinggal di Indonesia yaitu memanfaatkan 

sarana kerja sebagai kedok wisata atau melebihi batas waktu yang ditentukan 

oleh kantor keimigrasian. Akibat hukum dan penyalahgunaan Bebas Visa 
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Kunjungan Singkat (BVKS) akan dikenakan sanksi denda dan deportasi atau 

orang asing dipulangkan kembali ke negara asalnya. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara Republik Indonesia yang merupakan negara kepulauan 

terletak dijalur perlintasan laut internasional menghubungkan dua samudra yaitu 

samudra Pasifik dan samudra Indonesia serta diapit oleh dua benua yaitu benua 

Asia dan benua Australia. Hal yang nyata bahwa Indonesia dengan kondisi 

geografisnya yang demikian merupakan jalan silang bagi jalur perlintasan 

pelayaran dan perdagangan Internasional. Di samping letak geografis yang 

sangat menguntungkan dalam hal musim jika negara lain mengenal empat 

musim sedangkan negara Indonesia hanya mengenal dua musim yaitu musim 

kemarau dan musim hujan, hal ini berpengaruh besar terhadap kesuburan 

alamnya. 

Kekayaan sumber daya alam yang melimpah yang mempunyai nilai 

ekonomi serta keindahan panoramanya menjadi daya tarik tersendiri bagi 

setiap orang, tidak mengherankan apabila Indonesia merupakan salahsatu titik 

sentral perhatian negara-negara lain baik bidang politik maupun bidang lain 

seperti sosial, ekonomi dan keamanan. Jalur ekonomi terutama menjadikan 

Indonesia tempat persinggahan kapal-kapal asing baik hanya sekedar 

melewati jalur perdagangan Intemasional maupun sekedar ingin mengambil 

hasil kekayaan alamnya. 

Kenyataan ini semakin lebih mudah bagi orang asing untuk datang ke 

Indonesia dengan diberikannya berbagai kemudahan prosedur terutama dengan 

adanya opendoor policy yaitu politik pintu terbuka yang dilaksanakan oleh 

Pemerintah Hindia Belanda yaitu membuka pintu selebar-lebarnya kepada 

orang asing untuk masuk ke Indonesia, sehingga berbondong-bondonglah 

orang asing masuk ke Indonesia dengan berbagai macam tujuan, ada yang 

numpang hidup, sekolah, bekerja, wisata bahkan tidak sedikit yang tinggal 

menetap. 
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Akibat banyak orang asing dari berbagai Ras yang diwariskan oleh 

Pemerintah Kolonial Hindia Belanda yang tinggal di Indonesia diantaranya 

adalah bangsa China, India, Arab dan lain sebagainya. Semakin lama orang 

asing tersebut berdiam di Indonesia akan membawa pengaruh terhadap 

bidang politik, budaya, ekonomi, dan keamanan. Hal inilah yang perlu 

dipikirkan secara serius sehingga tidak sampai menimbulkan dampak yang 

negatif. 

Setelah Indonesia Merdeka, Indonesia tidak menerapkan kebijaksanaan 

yang dulu yaitu kebijaksanaan "opendoor policy"
1
yang dianggap sudah tidak 

sesuai lagi. Oleh karena itu Pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan 

kebijaksanaan baru yaitu selective policy bahwa masuknya orang asing hanya 

dimungkinkan sesuai dengan kebutuhan dan memberikan manfaat bagi 

pembangunan Negara dan Pemerintah Republik Indonesia.Untuk mencapai 

masyarakat adil dan makmur, perlu digalakkan pembangunan nasional di 

segala bidang baik industri, perdagangan juga pariwisata sebagai salah satu 

usaha untuk meningkatkan devisa negara. Dalam hal ini pemerintah Indonesia 

telah memberikan berbagai kemudahan bagi negara asing untuk 

menginvestasikan modalnya di Indonesia. 

Dibukanya perusahaan-perusahaan besar baik dengan modal asing 

maupun gabungan dengan modal domestik membuka lapangan kerja baru baik 

untuk bangsa Indonesia sendiri juga bagi Tenaga Kerja Asing (TKA) 

terutama tenaga ahli yang turut masuk ke Indonesia. Tetapi di lain pihak hal ini 

menimbulkan kerawanan terutama di bidang ketahanan nasional. Kedatangan 

orang asing tersebut sebenarnya tidak dapat dipisahkan dengan syarat-syarat 

sebagai warga negara asing yang akan mengunjungi suatu negara lain baik 

sebagai diplomat, pedagang maupun turis.
2
 

Kenyataan bahwa pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan juga transportasi memudahkan orang untuk melakukan 

perjalanan dari suatu negara ke negara lain. Keadaan ini harus dipandang 

                                                 
1
M. Imam Santoso, Perspektif Imigrasi Dalam Pembangunan Ekonomi dan Ketahanan Nasional, 

Jakarta: UI Press, 2004, Hal 24 
2
Ibid, hal.47. 


